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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Arah kebijakan dan strategi Kementerian Kesehatan didasarkan pada 

arah kebijakan dan strategi nasional yang mengacu pada  visi, misi dan 

nawacita Presiden yang ditetapkan pada Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 

2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 

2015-2019. Arah kebijakan Kementerian Kesehatan mengacu kepada 

Penguatan Pelayanan Kesehatan Primer (Primary Health Care), Penerapan 

Pendekatan Keberlanjutan Pelayanan (Continuum Of Care) dan Intervensi 

Berbasis Risiko Kesehatan. Kebijakan dan strategi Kementerian Kesehatan 

menjadi acuan bagi Badan PPSDM Kesehatan dalam menyusun Rencana Aksi 

Program Tahun 2015-2019. Rencana Aksi Program Pengembangan dan 

Pemberdayaan SDM Kesehatan Tahun 2015-2019 ditetapkan dengan maksud 

memberikan arah dan acuan bagi semua satuan kerja di lingkungan Badan 

PPSDM Kesehatan dan menggerakkan semua pemangku kepentingan dalam 

upaya pengembangan dan pemberdayaan SDM Kesehatan, yang meliputi : 

upaya perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, serta pembinaan dan 

pengawasan mutu SDM Kesehatan untuk mendukung penyelenggaraan 

pembangunan kesehatan.  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta merupakan salah satu unit 

satuan kerja di lingkungan Badan PPSDM Kesehatan mengacu pada Rencana 

Aksi Program Pengembangan dan Pemberdayaan SDM Kesehatan Tahun 

2015-2019 badan PPSDM Kesehatan bertujuan menghasilkan lulusan tenaga 

kesehatan yang unggul dan kompetitif  di pasar global, menerapkan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem Penjaminan Mutu Eksternal 

(SPME) dalam penyelenggaraan tata kelola pendidikan yang akuntabel, 

menghasilkan karya-karya penelitian sebagai landasan penyelenggaraan 

pendidikan dan pengabdian masyarakat bidang kesehatan, menerapkan 

pengabdian kepada masyarakat dengan pemberdayaan masyarakat dalam 

bidang kesehatan berbasis bukti ilmiah, menghasilkan kerjasama dengan pihak 
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lain dalam lingkup regional, nasional, dan internasional untuk pengembangan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, menghasilkan produk dan jasa melalui kegiatan 

kewirausahaan dan diversifikasi usaha di bidang kesehatan.  

Berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

1999 Tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Setiap pemimpin 

Departemen/Lembaga Pemerintah Non Departemen, Pemerintah Daerah, 

Satuan Kerja atau Unit Kerja didalamnya wajib membuat laporan akuntabilitas 

kinerja secara berjenjang serta berkala untuk disampaikan kepada atasannya.  

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dibangun dan 

dikembangkan dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumber daya pelaksanaan kebijakan 

dan program/kegiatan yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah, 

termasuk Kementerian Kesehatan. Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

adalah UPT Badan PPSDM Kesehatan Kemenkes RI yang merupakan instansi 

pemerintah yang wajib menyusun Laporan Kinerja (LKj), berdasarkan : 

1. UU No. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan 

Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme; 

2. Inpres No. 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

3. Instruksi Presiden No. 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan 

Korupsi; 

4. Peraturan MenPAN No.09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Penyusunan 

IKU di Lingkungan Instansi Pemerintah; 

5. PermenPAN No. 20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan IKU; 

6. PermenPAN dan RB No.11/2011 tentang Kriteria dan Ukuran Keberhasilan 

Reformasi Birokrasi; 

7. PermenPAN dan RB No. 53/2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

8. PermenPAN dan RB No. 12/2015 tentang Pedoman Evaluasi atas 

Impelementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 
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9. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

2416/MENKES/PER/XII/2011 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penetapan 

Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Kementerian Kesehatan. 

Kinerja menurut Permenpan Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan instansi 

pemerintah sebagai penjabaran dari visi, misi, dan strategi instansi pemerintah 

yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang ditetapkan. 

Laporan akuntabilitas kinerja adalah laporan kinerja tahunan yang berisi 

pertanggungjawaban kinerja suatu instansi dalam mencapai tujuan/sasaran 

strategis instansi. Pelaksanaan pemerintahan yang lebih berdayaguna, berhasil 

guna, bersih dan bertanggungjawab, serta sebagai wujud pertanggungjawaban 

instansi pemerintahan yang baik, maka perlu disusun laporan akuntabilitas 

pada setiap akhir tahun. Laporan Akuntabilitas Kinerja Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Surakarta merupakan laporan tahunan yang disampaikan sebagai 

wujud pertanggungjawaban keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan visi misi 

dalam mencapai sasaran dan tujuan kinerja yang telah ditetapkan melalui 

sistem pertanggungjawaban secara periodik.  

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

Tahun 2018 sebagai perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan visi misi organisasi dalam mencapai 

sasaran dan tujuan kinerja yang telah ditetapkan melalui sistem 

pertanggungjawaban secara periodik.  

C. GAMBARAN UMUM 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta merupakan salah satu dari 

38 Politeknik Kesehatan (Poltekkes) dibawah Kementerian Kesehatan yang 

berdiri sejak tahun 2001 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan dan 

Kesejahteraan Sosial RI Nomor: 298/MENKES-KESOS/SK/IV/2001 tanggal 16 

April 2001 bahwa Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta terdiri dari 4 
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(empat jurusan) yaitu : Keperawatan, Fisioterapi, Okupasi Terapi dan 

Kebidanan. 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta menurut sejarahnya 

merupakan gabungan konversi dari 4 Akademi Kesehatan milik Departemen 

Kesehatan di wilayah Surakarta pada tahun 2001, yang terdiri dari 4 (empat) 

jurusan, yang pada tahun 2006 berkembang menjadi 6 (enam) jurusan dan 

pada tahun ajaran 2011/2012 berkembang lagi menjadi 8 (delapan) jurusan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 

1988/Menkes/Per/2011 tanggal 27 September 2011, yaitu Jurusan 

Keperawatan, Kebidanan, Fisioterapi, Okupasi Terapi, Terapi Wicara, Ortotik 

Prostetik, Akupunktur, dan Jamu yang semua jurusannya mengelola Program 

Studi Diploma III, serta ada 8 (delapan) program studi Diploma IV dari 

beberapa jurusan yang berlokasi di tiga tempat yaitu kampus I di Mojosongo 

terdiri dari tiga Jurusan (Keperawatan, Akupunktur, dan Terapi Wicara), 

kampus II di kabupaten Karanganyar terdiri 3 jurusan (Fisioterapi, Okupasi 

Terapi, dan Ortotik Prostetik) dan kampus III di kabupaten Klaten yang terdiri 

dua Jurusan (Kebidanan dan Jamu). 

Berdasarkan  Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 

1988/Menkes/Per/2011 Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

berkembang menjadi 8 Jurusan yaitu : 

1. Jurusan Keperawatan 

2. Jurusan Kebidanan 

3. Jurusan Fisioterapi 

4. Jurusan Terapi Wicara 

5. Jurusan Okupasi Terapi 

6. Jurusan Ortotik Prostetik 

7. Jurusan Akupunktur 

8. Jurusan Jamu 
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Pada tahun 2018 Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta terdiri atas 

9 Jurusan dan 19 Prodi dengan status akreditasi sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Akreditasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

No Jurusan Prodi Status Akreditasi 

1 Keperawatan DIII B (LAM PT KES) 

DIV B (LAM PT KES) 

Profesi Baik 

2 Kebidanan DIII B (LAM PT KES) 

DIV B (BAN PT) 

Profesi Baik 

3 Fisioterapi DIII B (BAN PT) 

DIV B (BAN PT) 

Profesi Baik 

4 Okupasi Terapi DIII B (BAN PT) 

DIV B (BAN PT) 

5 Ortotik Prostetik DIII B (BAN PT) 

DIV B (BAN PT) 

6 Terapi Wicara DIII B (BAN PT) 

DIV B (BAN PT) 

7 Akupunktur DIII B (BAN PT) 

DIV B (BAN PT) 

8 Jamu DIII B (LAM PT KES) 

9 Anafarma DIII Baik 

 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta sudah menerapkan  

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum sejak tahun 2012, berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 267/KMK.05/2011 tertanggal 15 Agustus 

2011, yang bertanggung jawab kepada Menteri Kesehatan RI dan Menteri 

Keuangan RI. Senat Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta adalah badan 

normatif tertinggi di bidang akademik. Sedangkan Pejabat Pengelola Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Surakarta merupakan satuan akademik yang dipimpin 

oleh Direktur sebagai pimpinan BLU dan dibantu oleh Pembantu Direktur I 
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Bidang Akademik, Perencanaan dan Sistem Informasi, Pembantu Direktur II 

Bidang Administrasi Umum, Kepegawaian dan Keuangan serta Pembantu 

Direktur III Bidang Kemahasiswaan dan Alumni sebagai Pejabat Teknis BLU 

untuk menjamin terselenggaranya pengelolaan keuangan secara akuntabel 

dan transparan, maka secara struktur dibentuk Satuan Pengawas Internal 

(SPI). Selanjutnya Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta telah mempunyai 

Pola Tarif layanan pendidikan berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor: 251/PMK.05/2012, kemudian telah diperbaharuhi dengan Peraturan 

Menteri keuangan Nomor 107/PMK.05/2016 tentang Tarif Layanan Badan 

Layanan Umum Politeknik Kesehatan Surakarta pada Kementerian Kesehatan. 

D. STRUKTUR ORGANISASI 

Struktur Organisasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dalam 

hal ini merupakan   struktur   setelah   ditetapkan   PPK-BLU,   yang   dasarnya 

mengacu  Kepmenkes  No.  890/Menkes/Per/VIII/2007  dan  PP  No.  66 

Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan, ditambah unsur yang terdapat 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 2005 tentang Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum dan Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 

109/PMK.05/2007 tentang Dewan Pengawas BLU. 
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STRUKTUR ORGANISASI  

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES SURAKARTA 

KAUR 

PERENCANAAN & 

PELAPORAN

PD II

DIREKTUR

PD I PD III

BADAN PENGAWAS

KASUBBAG. 

ADUM

KAUR BMN
KAUR 

KEPEGAWAIAN

KAUR RUMAH 

TANGGA & 

PERLENGKAPAN

KAUR 

KEUANGAN

KASUBBAG. 

ADAK

KAUR 

PERENCANAAN & 

SISTEM 

INFORMASI

KAUR 

ADMINISTRASI 

AKADEMIK

KAUR 

ADMINISTRASI 

KEMAHASISWAAN

KA. UNIT JAMINTU

KA. UNIT PENELITIAN & 

PENGABDIAN MASYARAKAT

KA. UNIT BISNIS

KA. UNIT KERJASAMA

KA. UNIT PERPUSTAKAAN

KA. UNIT IT

KA. UNIT PENGEMBANGAN 

PENDIDIKAN & LABORATORIUM 

(HPEU)

KAJUR KEPERAWATAN

KAJUR JAMU

KAJUR TERAPI 

WICARA

KAJUR ORTOTIK 

PROSTETIK

KAJUR OKUPASI 

TERAPI

KAJUR FISIOTERAPI

KAJUR KEBIDANAN

KAJUR AKUPUNKTUR

KA. PRODI

KA. PRODI

KA. PRODI

KA. PRODI

KA. PRODI

KA. PRODI

KA. PRODI

KA. PRODI

KELOMPOK FUNGSIONAL

KA. UNIT LAYANAN PENGADAAN

DEWAN PENGAWAS

DEWAN PERTIMBANGAN/

PENYANTUN

KOMITE ETIK

SENAT

SATUAN PEMERIKSA 

INTERNAL (SPI)
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1. Kedudukan 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta adalah unit pelaksana   

teknis di lingkungan Kementerian Kesehatan dipimpin Direktur yang berada 

di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Pengembangan 

dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan Kemenkes RI.  

2. Tugas 

Sesuai dengan peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor: 890/ 

MENKES/PER/VIII/2007 tentang Organisasi dan Tata Laksana Politeknik 

Kesehatan yang telah diperbaharui dengan Peraturan Menteri Kesehatan 

RI Nomor 1988/Menkes/Per/2011 dan diperbaharui dengan Peraturan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia No. HK.02.03/I.2/06284/2014 

bertugas melaksanakan Pendidikan Tinggi Bidang Vokasi, Profesi dan 

Program Pasca Sarjana Terapan dalam program Diploma III dan atau 

program Diploma IV. 

3. Fungsi 

Untuk melaksanakan tugas pokoknya Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Surakarta memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan pengembangan pendidikan profesional dalam sejumlah 

keahlian di bidang kesehatan 

b. Pelaksanaan penelitian di Bidang pendidikan profesional dan kesehatan 

c. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan bidang 

yang menjadi tugas dan tanggung jawab 

d. Pelaksanaan   pembinaan   civitas   akademika   dalam   hubungannya 

dengan lingkungan 

e. Pelaksanaan kegiatan pelayanan administratif 

f. Pelaksanaan kegiatan sistem penjaminan mutu 

 

4. Budaya Organisasi 

Budaya Organisasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

sebagai Berikut : 
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1. Nilai Mutu 

    Nilai (Value) Mutu di Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Surakarta adalah Integritas Tinggi yaitu seluruh sumber daya di 

lingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta harus disiplin 

tinggi, jujur dan memiliki dedikasi tinggi agar mampu melaksakan tugas 

dengan optimal 

a. Responsif 

Setiap SDM dilingkungan Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

harus cepat tanggap terhadap masukan dan keluhan stakeholder 

dan masyarakat, demi peningkatan pelayanan yang terbaik. 

b. Kerjasama (Teamwork) 

Untuk melaksanakan fungsi dan misi Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Surakarta diperlukan kerja team yang nantinya mampu 

menghasilkan kinerja yang makin memuaskan. 

c. Transparan dan Akuntabel 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya semua Aparatur Negara 

perlu transparansi khususnya terhadap anggaran sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan. 

d. Kualitas 

Semua kegiatan yang diselelenggarakan harus dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan mutu lulusan dan peningkatan kinerja institusi. 

2. Kebijakan Mutu 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta sebagai institusi 

pendidikan vokasi dibidang kesehatan, pimpinan dan seluruh jajaran 

berkomitmen untuk : 

a. Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan 

menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 secara efektif 

dan efisien. 

b. Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas. 

c. Memberikan pelayanan prima di segala bidang. 

d. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. 
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e. Mengelola proses pendidikan yang berbasis teknologi informasi. 

f. Meningkatkan kerjasama baik nasional maupun internasional. 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan LAKIP Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

Tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari Latar Belakang, Maksud dan Tujuan, 

Gambaran Umum, Struktur Organisasi dan Sistematika Penulisan. 

BAB II PERENCANAAN KINERJA, terdiri dari Rencana Aksi, Perjanjian Kinerja 

Tahun 2018, Alokasi Anggaran dan Sumber Daya. 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2018, yang menjelaskan capaian 

kinerja organisasi untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis organisasi 

sesuai dengan hasil pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap pernyataan 

kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja sebagai 

berikut: membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini, 

membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan 

tahun lalu dan beberapa tahun terakhir, membandingkan realisasi kinerja 

sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah yang terdapat dalam 

dokumen perencanaan strategis organisasi, membandingkan realisasi kinerja 

tahun ini dengan standar nasional (jika ada), analisis penyebab keberhasilan / 

kegagalan atau peningkatan / penurunan kinerja serta alternative solusi yang 

telah dilakukan, analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya, dan analisis 

program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah 

digunakan untuk mewujudkan  kinerja  organisasi sesuai dengan dokumen 

Perjanjian Kinerja. 

BAB IV PENUTUP, Pada bab ini diuraikan Kesimpulan dan Saran di masa 

mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja. 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

A. RENCANA AKSI 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mempunyai tugas 

membantu Presiden dalam menyelenggarakan sebagian urusan pemerintahan 

di bidang kesehatan dan bertanggung jawab kepada Presiden. Dalam 

menjalankan fungsinya Kementerian Kesehatan Republik Indonesia berperan 

serta dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui agenda proritas 

Kabinet Kerja atau yang dikenal dengan Nawa Cita, sebagai berikut : 

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman pada seluruh warga Negara. 

2. Membuat pemerintah tidak absen dengan membangun tata kelola 

pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis dan terpercaya. 

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah 

dan desa dalam kerangka negara kesatuan. 

4. Menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan penegakan 

hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya. 

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia. 

6. Meningkatkan produktifitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional. 

7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor 

strategis ekonomi domestik. 

8. Melakukan revolusi karakter bangsa. 

9. Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia. 

Visi misi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengikuti visi misi 

Presiden Republik Indonesia yaitu ñTerwujudnya Indonesia yang Berdaulat, 

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-royongò. Visi tersebut 

diwujudkan dengan 7 (tujuh) misi pembangunan yaitu: 

1. Terwujudnya keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan 

wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber 

daya maritim dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara 

kepulauan. 



LAKIP Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2018                                                                                            
                                              12 

 

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkesinambungan dan demokratis 

berlandaskan negara hukum. 

3. Mewujudkan politik luar negeri bebas dan aktif serta memperkuat jati diri 

sebagai negara maritim. 

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia lndonesia yang tinggi, maju dan 

sejahtera. 

5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing. 

6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat 

dan berbasiskan kepentingan nasional, serta 

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan. 

Rencana Aksi Program Badan Pengembangan dan Pemberdayaan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan (BPPSDMK) mengacu visi dan misi 

Presiden Republik Indonesia yang tertuang dalam Rencana Strategis 

Kementerian Kesehatan 2015-2019. Sasaran Strategis BPPSDMK adalah 

meningkatnya jumlah, jenis, kualitas dan pemerataan tenaga kesehatan. 

Indikator yang dipergunakan dalam memantau dan melakukan evaluasi 

terhadap pencapaian arah kebijakan adalah :  

1. Jumlah Puskesmas yang minimal memiliki 5 jenis tenaga kesehatan.  

2. Persentase RS Kab/Kota kelas C yang memiliki 4 dokter spesialis dasar 

dan 3 dokter spesialis penunjang 

3. Jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan kompetensinya. 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta merupakan Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, secara administratif 

berada di bawah Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan (Badan PPSDM Kesehatan) Kementerian Kesehatan, dan 

secara teknis dibina oleh Pusat Pendidikan SDM Kesehatan, yang mempunyai 

tugas menyiapkan peserta didik untuk menjadi tenaga kesehatan profesional 

yang beriman dan bertaqwa, kreatif, inovatif, dan memiliki daya saing kuat 

pada Program Diploma Tiga, Sarjana Terapan dan Profesi. Tugas tersebut 

sejalan dan mendukung dalam mencapai sasaran strategis BPPSDMK dengan 

indikator nomor 3 yaitu jumlah SDM Kesehatan yang ditingkatkan 

kompetensinya. Mengacu pada hal tersebut maka Politeknik Kesehatan 
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Kemenkes Surakarta menyusun Rencana Strategis 2015-2019. Rencana 

Strategis memuat visi, misi, tujuan, sasaran program dan kebijakan serta 

indikator kinerja sasaran. 

1. Visi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

Visi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta adalah òMenjadi 

Institusi Pendidikan Tinggi yang unggul, kompetitif dan bertaraf 

Internasional Tahun 2035ò. 

a. Unggul  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta memiliki program 

studi yang spesifik dan tidak dimiliki oleh Poltekkes lain. Masing-masing 

Prodi mempunyai kespesifikan dan keunggulan (adanya sertifikat 

unggulan yang diberikan pada lulusan), dengan adanya sertifikat 

keunggulan atau kespesifikan masing-masing prodi, lulusan mempunyai 

keunggulan yang membedakan lulusan dengan prodi lain. Keunggulan 

dan kespesifikan prodi menjadi centre of excellent (tempat rujukan 

dalam pengelolaan tenaga kesehatan). Hal ini dapat terlihat dari jumlah 

kunjungan dari institusi lain ke Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Surakarta. Salah satu unggulan yang lain adalah mempunyai progam 

unggulan OTOF-CIPIPEC: Community Interenship Program 

Interprofessional Education and Colaboration yang pada tahun 2015 

mendapat penghargaan dari Gubernur Jawa Tengah untuk kontribusi 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dalam pembangunan 

kesehatan melalui Tridarma Perguruan Tinggi. 

b. Kompetitif  

Lulusan Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta memiliki nilai 

tambah sesuai kebutuhan pasar untuk bersaing dalam memperebutkan 

lapangan kerja dengan adanya keunggulan atau spesifikasi masing-

masing prodi (setiap lulusan diberikan sertifikat keunggulan/ 

kespesifikan masing-masing Prodi).  
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c. Bertaraf internasional 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta memiliki kurikulum 

berbasis kompetensi yang mengacu kepada kompetensi internasional. 

Terakreditasi ISO 9001:2015 TUV Rheinland. Adanya mahasiswa 

internasional : Mahasiswa Timor Leste dan Canada. Tersedianya jurnal 

internasional, adanya publikasi internasional dan kerjasama 

internasional.  

Produk penelitian Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta unggul 

dan kompetitif sesuai dengan roadmap keunggulan atau spesifikasi masing-

masing program studi. Pengabdian Masyarakat merupakan kelanjutan atau 

aplikasi penelitian yang telah dilakukan. Penelitian dipublikasikan melalui 

jurnal nasional maupun internasional. Pengabdian Masyarakat 

dipublikasikan melalui jurnal pengabdian masyarakat. 

2. Misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

Misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta untuk mewujudkan 

visi yang telah disusun adalah sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan program pendidikan tinggi kesehatan yang unggul 

dan kompetitif sebagai centre of excellent. 

b. Menyelenggarakan penelitian yang mendukung program pendidikan. 

c. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat dengan pemberdayaan 

masyarakat dalam bidang kesehatan berbasis bukti ilmiah. 

d. Menyelenggarakan tata kelola penyelenggaraan pendidikan yang 

akuntabel dengan jaminan mutu. 

e. Mengembangkan kemitraan dengan berbagai sektor baik nasional 

maupun internasional. 

f. Menyelenggarakan diversifikasi usaha dan kewirausahaan.  

 

3. Tujuan dan Sasaran Strategis Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut diatas, dirumuskan tujuan, 

sasaran dan strategi yang dapat dilihat pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Tujuan dan Sasaran Strategis  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2015-2019 

Tujuan 1 :Menghasilkan lulusan tenaga kesehatan yang unggul dan 

kompetitif di pasar global 

No Sasaran  Strategi 

1 

Pengembangan program 

studi baru yang mendukung 

program pemerintah. 

a. Mengembangkan program studi baru 

yang mendukung program pemerintah 

2 
Peningkatan kualitas input 

mahasiswa 

a. Meningkatkan animo calon pendaftar 

b. Meningkatkan sistem seleksi penerimaan 

mahasiswa baru yang transparan dan 

akuntabel 

3 

Peningkatan kualitas dan 

kuantitas sumber daya 

manusia tenaga pendidik 

(dosen) dan tenaga 

kependidikan 

a. Meningkatkan pendidikan lanjut (tugas 

belajar) bagi dosen dan tenaga 

kependidikan 

b. Meningkatkan pelatihan bagi tenaga 

pendidik (dosen) dan tenaga 

kependidikan 

c. Meningkatkan pemberdayaan dosen 

menjadi narasumber 

d. Meningkatkan jumlah dosen dan tenaga 

kependidikan 

e. Meningkatkan kemampuan berbahasa 

Inggris tenaga dosen dan tenaga 

kependidikan 

f. Mengembangkan evaluasi kinerja dosen 

dan tenaga kependidikan 

g. Meningkatkan jenjang karir bagi tenaga 

dosen dan tenaga kependidikan 

4 

Peningkatan kualitas dan 

kuantitas sarana dan 

prasarana 

a. Mengembangkan sarana dan prasarana 

gedung pembelajaran dan perkantoran 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana 

perpustakaan terpadu 

c. Meningkatkan sarana dan prasarana 

laboratorium 

d. Pengadaan alat bantu belajar mengajar 

dan perkantoran 

e. Pemeliharaan sarana dan prasarana 

penunjang proses pembelajaran 

f. Pengadaan kendaraan operasional 

proses pembelajaran dan perkantoran 
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No Sasaran  Strategi 

g. Pemeliharaan kendaraan operasional 

proses pembelajaran dan perkantoran 

5 

Penerapan Kurikulum 

berbasis kompetensi 

internasional dan KKNI 

a. Merevitalisasi kurikulum KPT berbasis 

kompetensi internasional, SNDIKTI dan 

KKNI 

6 
Mengembangkan suasana 

akademik 

a. Mengembangkan suasana akademik 

melalui otonomi keilmuan, kebebasan 

akademik, dan kebebasan mimbar 

akademik 

7 

Penyelenggaran proses 

pembelajaran yang 

berkualitas 

a. Melaksanakan proses pembelajaran 

berdasarkan standar pendidikan 

b. Meningkatkan proses pembelajaran 

berbasis Teknologi Informasi 

c. Mengembangkan Student Center 

Learning dalam setiap pembelajaran 

dengan filosofi Asih, Asah dan Asuh 

d. Mengembangkan proses pembelajaran 

dengan bahasa nasional dan 

internasional 

e. Mengembangkan proses pendidikan yang 

berkarakter 

8 

Meningkatkan persentase 

kelululusan dalam uji 

kompetensi 

a. Meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap mekanisme dan materi uji 

kompetensi 

9 
Membekali mahasiswa 

dengan enterpreneurship 

a. Meningkatkan pemahaman mahasiswa 

tentang enterprenurship 

 

Tujuan 2: Menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan Sistem 

Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) dalam penyelenggaraan tata kelola 

pendidikan yang akuntabel  

No Sasaran Strategi 

1 

Peningkatan kualitas 

pendidikan melalui Sistem 

Penjaminan Mutu Internal 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

SPMI 

2 

Peningkatan kualitas 

pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat 

melalui Sistem Penjaminan 

Mutu Eksternal, BAN PT, 

LAM PT Kes dan ISO 9001 

a. Melaksanakan sistem penjaminan mutu 

eksternal melalui Akreditasi BAN-PT dan 

LAM-PTKes 

b. Melaksanakan sistem penjaminan mutu 

eksternal melalui Audit ISO 9001 2015 
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Tujuan 3: Terselenggaranya peningkatan kuantitas maupun kualitas 

penelitian yang berkelanjutan melalui berbagai program penelitian 

No Sasaran Strategi 

1 

Peningkatan produktifitas 

jumlah penelitian terapan 

yang dilakukan dosen 

a. Pembentukan Komite Etik Penelitian, Tim 

Reviewer/ Pakar Penelitian 

dan Kepanitiaan penelitian Riset Bina 

Tenaga Kesehatan 

b. Penyusunan Buku Pedoman Penelitian 

Bagi Dosen 

c. Penyelenggaraan Pelaksanaan Riset 

Bina bagi Tenaga Kesehatan melalui 

berbagai program penelitian (Program 

Riset Mandiri Dosen, Pemula, Hibah 

Bersaing, dan Program Unggulan 

Perguruan tinggi) 

d. Pengembangan kerjasama bidang 

penelitian dengan institusi lain 

2 

Penyelenggaraan publikasi 

hasil penelitian melalui media 

jurnal berkala ilmiah secara 

berkelanjutan 

a. Penerbitan Media Jurnal terakreditasi 

berkala Ilmiah cetak (Mei dan Nopember) 

b. Penyelenggaraan publikasi ilmiah hasil 

penelitian berbasis web 

 

Tujuan 4 : Menerapkan pengabdian kepada masyarakat melalui 

pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan berbasis bukti ilmiah 

dengan menerapkan Inter Professional Education (IPE) 

No Sasaran Strategi 

1 

Peningkatan kuantitas dan 

kualitas layanan pengabdian 

masyarakat dengan 

menerapkan IPE 

a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas 

layanan pengabdian masyarakat dengan 

menerapkan IPE 
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Tujuan 5 : Menghasilkan kerjasama dengan pihak lain dalam lingkup 

regional, nasional, dan internasional untuk pengembangan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi 

No Sasaran Strategi 

1 

Mengembangkan kerjasama 

dan kemitraan dengan 

institusi terkait baik nasional 

maupun internasional 

a. Meningkatkan kemitraan dalam bidang 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat baik institusi nasional 

maupun internasional  

b. Mengembangkan kemitraan dengan 

pengguna lulusan dalam pendayagunaan 

lulusan 

c. Meningkatkan jumlah penerima beasiswa 

gakin 

d. Meningkatkan kegiatan review kurikulum 

dengan user / steakholder 

 

Tujuan 6 : Menghasilkan produk dan jasa melalui kegiatan kewirausahaan 

& diversifikasi usaha di bidang kesehatan 

No Sasaran Strategi 

1 

Peningkatan pemberdayaan 

sumber daya manusia tenaga 

pendidik (dosen), tenaga 

kependidikan, dan 

mahasiswa 

a. Meningkatkan peran serta dosen dan 

tenaga kependidikan sebagai 

penyelenggara 

seminar/wokshop/pelatihan tentang 

kesehatan sesuai yang dibutuhkan 

masyarakat 

b. Meningkatkan pemberdayaan dosen 

menjadi narasumber dalam 

seminar/workshop/pertemuan ilmiah 

c. Meningkatkan pemberdayaan dosen dan 

mahasiswa menjadi tenaga kesehatan 

dalam suatu event masal 

2 
Pengembangan Gedung 

Kridha Husada 

a. Meningkatkan fasilitas gedung 

b. Meningkatkan animo masyarakat sebagai 

pengguna/penyewa gedung 

3 
Peningkatan pemanfaatan 

sarana dan prasarana 

a. Mengembangkan pemanfaatan sarana 

dan prasarana gedung pembelajaran bagi 

mahasiswa dan masyarakat umum 
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No Sasaran Strategi 

b. Meningkatkan pemanfaatan sarana dan 

prasarana gedung sebagai asrama dan  

kantin yang menyediakan minuman dan 

makanan sehat bagi civitas akademika 

4 

Peningkatan pemanfaatan 

sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana 

sebagai ajang promosi 

a. Mengembangkan pemanfaatan sarana 

dan prasarana gedung pembelajaran bagi 

mahasiswa dan masyarakat umum 

 

Rencana Strategis Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2015-

2019 dapat dilihat pada bagian lampiran. 

4. Sasaran Program Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran strategis Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Surakarta melaksanakan kegiatan-kegiatan program kerja 

sebagai berikut : 

Tabel 2.2 Sasaran Program Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

1. Meningkatnya 
kualitas sesuai 
dengan standar 
kompetensi di 
bidang 
Keperawatan, 
Kebidanan, 
Fisioterapi, 
Okupasi 
Terapi, Ortotik 
Prostetik, 
Terapi Wicara, 
Akupunktur, 
Jamu dan 
Anafarma 

Persentase 
lulusan tepat 
waktu 

99.25 % Persiapan Sertifikasi Dosen 

Sertifikasi Dosen 

Pendidikan lanjut bagi dosen 

Pelatihan tenaga 
Kependidikan 

Pemetaan Kurikulum 

Pengembangan Kepribadian 

Kegiatan Dukungan 
Manajemen 

Penyusunan SOP/Modul 
Pembelajaran 

Pembinaan Institusi 

Kerja sama dengan instansi 
terkait (lahan praktek : RS, 
Puskesmas) 

Pembangunan Gedung 
Ruang Pendidikan 

Sertifikat standar ISO 
9001:2008 bidang Pendidikan 

Bantuan Beasiswa Gakin 
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No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

Beasiswa mahasiswa 
berprestasi 

Workshop Telaah dan 
Peninjauan Renstra 
Poltekkes Surakarta 

Rapat Kerja Perencanaan 
Tahunan 

Rapat Kerja Operasional 
Tahunan 

Rapat Kerja Evaluasi 
Tahunan 

Workshop penyusunan 
remunerasi 

Olimpiade / kompetisi 
mahasiswa Poltekkes 
Nasional 

Gaji Dosen Non PNS 

Gaji Instruktur Non PNS 

Pelatihan pekerti 

Workshop Pengisian Borang 
Akreditasi Jurusan 
Keperawatan 

Akreditasi Institusi Perguruan 
Tinggi 

Workshop penyusunan 
manual mutu ISO 9001 : 
2015 berkolerasi dengan 
SPM-PT  

Pelatihan professional tenaga 
pendidik 

Langganan e-journal 

Pengadaan e-book 

Pengadaan buku 
pembelajaran 

Pembelian jurnal 

Langganan bandwith 

Langganan jaringan VPN 

Pengembangan Aplikasi BKD 
Online 

Remunerasi Badan Layanan 
Umum 

Pengadaan aplikasi mobile 
library 
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No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

Benchmarking Studi Capaian 
Akreditasi A pada Prodi D III 
Keperawatan Poltekkes 
Surakarta 

Persiapan dan Pelaksanaan 
RPL 

Persiapan PBM (Kuliah 
Umum dan Rapat Persiapan) 

Pelaksanaan PBM 

Praktek Kerja Lapangan 

Evaluasi PBM 

Koordinasi Penyelenggaraan 
Program 

Workshop Persiapan 
Akreditasi Prodi D III dan D 
IV Ners 

Rapat Kerja Persiapan 
Akreditasi Prodi D III Jurusan 
Fisioterapi  

Rapat kerja pengembangan 
instrumen penilaian praktek 
klinik Prodi DIII Jurusan 
Fisioterapi 

Rapat Kerja Persiapan 
Akreditasi Profesi Fisioterapi 

Rapat Kerja Persiapan 
Akreditasi Prodi D IV Jurusan 
Okupasi Terapi  

Workshop Penyusunan 
Borang Akreditasi Prodi D IV 
Jurusan Terapi Wicara 

Workshop Pemantapan ISO 
9001:2015  

Workshop Pembinaan 
Auditor Internal SPMI 
Berbasis ISO 9001:2015 

Pertemuan Kegiatan 
Penjaminan Mutu 

Rapat Kerja Persiapan 
Akreditasi Program Studi 
Profesi 

Rapat Kerja Persiapan 
Akreditasi 
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No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

Workshop Peningkatan 
Implementasi Sistem 
Penjaminan Mutu Internal 

Persiapan Akreditasi LAM - 
PTKes 

Pelaksanaan Akreditasi LAM 
- PTKes 

Persentase 
lulusan 
dengan  IPK Ó  
3.00 

96.39 % Pembayaran Gaji dan 
Tunjangan 

Operasional dan 
Pemeliharaan Kantor 

Penyusunan Bahan Ajar 

Dosen menggunakan RPP 

Fasilitas ruangan untuk PBM 

Perangkat pengolah data dan 
Informasi 

Audit Internal Penjaminan 
Mutu 

Pengembangan Sistem 
Informasi Tehnologi 
(Informasi Kampus, Sistem 
Informasi Manajemen, 
Jaringan lokal Area Network) 

Audit Eksternal Penjaminan 
Mutu PBM (Sertifikat standar 
ISO 9001:2008 bidang 
Pendidikan) 

Penyusunan Modul 

Pengadaan kendaraan 
operasional mahasiswa 

Pengadaan alat labolatorium 
pendidikan 

Pembangunan gedung 
perpustakaan 

Perencanaan pembangunan 
gedung  

Pengadaan tanah untuk 
pengembangan Poltekkes 

Pembangunan gedung 
perkuliahan 

Pemasangan paving jalan 

Perencanaan landscaping 
kampus I 
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No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

Penyekatan ruang di 
Lingkungan Poltekkes 
Surakarta 

Pemeliharaan Gedung dan 
Bangunan 

Rapat kerja penyusunan 
buku pedoman praktik prodi 
D IV Terapi Wicara 

Rapat kerja peninjauan 
kurikulum jurusan Akupunktur 

Pengadaan buku 
perpustakaan 

Pemeliharaan bahan pustaka 

Pembuatan video 
pembelajaran 

Pengadaan fasilitas 
pendidikan 

Penambahan jaringan fiber 
optic 

Rapat kerja review kurikulum 
D-III jurusan Keperawatan 

Rapat kerja review kurikulum 
D-IV jurusan Keperawatan 

Rapat kerja review kurikulum 
D-III jurusan Jamu 

Rapat kerja peninjauan 
modul jurusan kebidanan 

Rapat kerja telaah kurikulum 
jurusan kebidanan 

Rapat kerja item 
development jurusan jamu 

Rapat kerja clinical 
instructure jurusan Okupasi 
Terapi 

Rapat kerja review kurikulum 
jurusan Okupasi Terapi 

Rapat kerja penyusunan 
standart laboratorium prodi D 
III Terapi Wicara 

Rapat kerja penyusunan 
blueprint uji kompetensi prodi 
D IV Terapi Wicara 
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No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

Rapat kerja finalisasi 
kurikulum Diploma IV Alih 
Jenjang Prodi D IV Terapi 
Wicara   

Rapat kerja analisis 
kompetensi berbasis 
kompetensi jurusan 
Akupunktur 

Rapat kerja pedoman 
pembelajaran tutorial dan 
praktik laboratorium prodi D 
III Akupunktur 

Rapat kerja analisis standart 
kompetensi prodi D IV 
Akupunktur  

Rapat kerja penyusunan 
pedoman dan instrument lab 
dan klinik prodi D IV 
Akupunktur 

Rapat kerja clinical 
instructure prodi D III Ortotik 
Prostetik 

Rapat kerja peninjauan 
kurikulum prodi D IV Ortotik 
Prostetik 

Audit eksternal penjaminan 
mutu 

Rapat kerja penyusunan 
standar praktik laboratorium 

Rapat kerja sosialisasi e-
learning 

Rapat Kerja Penyusunan 
Standar Praktik Laboratorium 

Workshop Learning 
Manajemen Sistem 

Workshop Pengelolaan 
Laboratorium 

Pengadaan Alat Pengolah 
Data 

Pemeliharaan Pengolah Data 
dan Komunikasi 

Pengadaan Video 
Conference 

Pengadaan Teleconference 

Pengadaan gedung 
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No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

praktikum 

Pengembangan SIA, Alumni, 
Library 

Workshop Review Rencana 
Strategi 

Pengadaan Alat 
Laboratorium Pendidikan 

Pengadaan Alat 
Laboratorium Jurusan 
Anafarma 

Pengadaan Alat 
Laboratorium Jurusan Terapi 
Wicara 

Rapat Kerja Kurikulum 
Anafarma 

Rapat Kerja Standart Praktek 
Nakestrad Jurusan Jamu 

Rapat Kerja Pengembangan 
Instrumen Penilaian Praktek 
Klinik Prodi D III Jurusan 
Fisioterapi  

Rapat Kerja Peningkatan 
Kemampuan Pembimbing 
Praktek Klinik Jurusan 
Fisioterapi 

Rapat Kerja Penyusunan 
Modul Perkuliahan Jurusan 
Fisioterapi 

Rapat Kerja Penyusunan 
Instrumen Evaluasi Praktek 
Klinik Jurusan Fisioterapi 

Rapat Kerja E Learning Prodi 
D IV Jurusan Fisioterapi 

Rapat Kerja Clinical Educator 
Profesi 

Rapat Kerja Penyusunan 
Kurikulum Profesi Jurusan 
Fisioterapi 

Rapat Kerja Clinical Instruktur 
Prodi DIII Jurusan Okupasi 
Terapi 

Rapat Kerja Clinical Instruktur 
Prodi DIV Jurusan Okupasi 
Terapi 
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No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

Rapat Kerja Clinical 
Instructure Prodi D III Terapi 
Wicara 

Rapat Kerja Penyusunan 
Kurikulum Prodi D IV Terapi 
Wicara 

Rapat Kerja Pengembangan 
Metode Pembelajaran Prodi 
D III Akupunktur  

Rapat Kerja Pengembangan 
Metode Pembelajaran Prodi 
D IV Akupunktur  

Rapat Kerja Peningkatan 
Kemampuan Pembimbing 
Praktek Klinik Prodi D IV 
Ortotik Prostetik 

Rapat Kerja Analisis Soal 
Prodi D IV Ortotik Prostetik 

Rapat Kerja Penyusunan 
Instrumen Penilaian Praktek 
Klinik Prodi D IV Ortotik 
Prostetik 

Rapat Kerja Instrumen 
Praktek Laboratorium 

Aplikasi SMS Gateaway 
Perpustakaan 

Pengadaan Jaringan Internet 
WIFI 

Bantuan Beasiswa Keluarga 
Tidak Mampu 

Beasiswa Mahasiswa 
Berprestasi 

Pengadaan Genset 

Pengadaan Mebeleir 

Pengadaan Gorden 

Pengadaan Peralatan 
Perkantoran 

Pengadaan Jaringan Instalasi 
Listrik 

Persentase 
penyerapan 
lulusan di 

78% Meningkatkan jejaring kerja 
sama dengan pengguna 
lulusan 
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No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

pasar kerja 
(masa tunggu 
kurang dari 6 
bulan) 

Meningkatkan sistem 
informasi lowongan 
pekerjaan 

Bekerja sama dengan Ikatan 
alumni 

Survei Penelusuran alumni 

Kolekting data alumnus 

Promosi Lulusan pada 
pengguna lulusan 

Pemantauan Lulusan 

Memfasilitasi bagi institusi 
pengguna lulusan yang akan 
melakukan seleksi 

Mengembangkan sistem 
informasi alumni online 

2. Meningkatnya 
kemampuan 
berfikir kritis 
melalui 
penelitian 
terapan dan 
pengembangan 
keilmuan dalam 
bidang 
Keperawatan, 
Kebidanan, 
Fisioterapi, 
Okupasi 
Terapi, Ortotik 
Prostetik, 
Terapi Wicara, 
Akupunktur, 
Jamu dan 
Anafarma 

Melakukan 
kegiatan 
penelitian 
(jumlah 
penelitian 
yang 
dilakukan 
dosen dalam 
1 tahun) 

72 judul Menyusun Pedoman 
Penelitian 

Menyusun SOP Penelitian 

Menjalin kerja sama 
penelitian dengan institusi 
lain 

Penelitian bagi dosen (hibah 
bersaing, pemula, 
Risbinakes) 

Konsultan Penelitian 

Workshop Renstra Penelitian 

Rapat kerja monitoring dan 
evaluasi penelitian 

Publikasi 
karya ilmiah 
(jumlah karya 
ilmiah yang 
dipublikasikan 
per tahun) 

64 judul 

Pelatihan Penyusunan artikel 
jurnal Ilmiah 

Penerbitan berkala jurnal 
ilmiah 2 kali pertahun 

Pelatihan Publikasi Jurnal 
Ilmiah 

Menjalin kerja sama dengan 
insitusi yang memiliki jurnal 
terakreditasi 

Workshop Penulisan Artikel 
Ilmiah 

Penerbitan berkala jurnal 
ilmiah 2 kali pertahun 

Pelatihan Publikasi Jurnal 
Ilmiah 

Workshop Renstra Penelitian 
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No Sasaran Indikator  Target  Program/Kegiatan 

Jurnal terpadu ilmu 
kesehatan 

Jurnal keperawatan global 

Jurnal keterapian fisik 

Jurnal kebidanan dan 
kesehatan tradisional  

Pendaftaran ISSN 

Kegiatan Pengelolaan Jurnal 

HAKI 

Bahan Cetak Penelitian 

3 Meningkatnya 
pengabdian 
masyarakat 
dibidang 
Keperawatan, 
Kebidanan, 
Fisioterapi, 
Okupasi 
Terapi, Ortotik 
Prostetik, 
Terapi Wicara, 
Akupunktur, 
Jamu dan 
Anafarma bagi 
dosen dan 
mahasiswa 

Kegiatan 
pengabdian 
masyarakat 
(jumlah 
kegiatan 
pengabdian 
masyarakat 
yang 
dilakukan 
dalam 1 
tahun) 

155 
Kegiatan 

Menyusun Standar 
Pengabdian  Masyarakat 

Menyusun SOP Pengabdian 
Masyarakat 

Pengembangan jejaring lintas 
sektor dan lintas program 
dalam peningkatan 
pengadian masyarakat 

Membentuk Desa Binaan 

Penyusunan Proposal 
Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat 

Pengembangan Klinik 
Terpadu 

Kegiatan pelaksanaan 
pengabdian Masyarakat 

monitoring & evaluasi 
pengabdian masyarakat 

Kegiatan pengabdian 
masyarakat dosen 

Sosialisasi Deteksi Dini 
Kanker Cervik 

Sosialisasi Gerakan 
Masyarakat hidup sehat 

Buletin Kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat 

Kegiatan Sosialisasi ke 
Masyarakat 

Rapat Kerja Penulisan 
Publikasi Kegiatan 
Pengabmas 
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B. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 

Perjanjian Kinerja Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta ditetapkan 

oleh Kepala Badan PPSDM Kesehatan dengan 6 Indikator Kinerja Utama (IKU) 

pada tanggal 14 Desember 2017, sekaligus sebagai penetapan kinerja tahun 

2018 untuk Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta yang dituangkan dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2018 (naskah terlampir) seperti pada tabel 2.3. 

Tabel 2.3 Penetapan Kinerja Tahun 2018 

No Sasaran Indikator Target 

1  

Meningkatnya kualitas sesuai dengan 

standar kompetensi di bidang Keperawatan, 

Kebidanan, Fisioterapi, Okupasi Terapi, 

Ortotik Prostetik, Terapi Wicara, Akupunktur, 

Jamu dan Anafarma 

Jumlah lulusan yang lulus 

tepat waktu 
99.25 % 

Jumlah lulusan dengan 

mendapatkan IPK Ó 3 
96.39 % 

Persentase penyerapan 

lulusan di pasar kerja 

(masa tunggu kurang dari 

6 bulan) 

78 % 

2 

Meningkatnya kemampuan berfikir kritis 

melalui penelitian terapan dan 

pengembangan keilmuan dalam bidang 

Keperawatan, Kebidanan, Fisioterapi, 

Okupasi Terapi, Ortotik Prostetik, Terapi 

Wicara, Akupunktur, Jamu dan Anafarma 

Melakukan kegiatan 

penelitian (jumlah 

penelitian yang dilakukan 

dosen dalam 1 tahun) 

72 judul 

Publikasi karya ilmiah 

(jumlah karya ilmiah yang 

dipublikasikan per tahun) 

64 Judul 

3 

Meningkatnya pengabdian masyarakat 

dibidang Keperawatan, Kebidanan, 

Fisioterapi, Okupasi Terapi, Ortotik 

Prostetik, Terapi Wicara, Akupunktur, Jamu 

dan Anafarma bagi dosen dan mahasiswa 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat (jumlah 

kegiatan pengabdian 

masyarakat yang 

dilakukan dalam 1 tahun) 

155 

Kegiatan 

Tabel 2.3 menunjukkan bahwa terdapat 3 sasaran dengan 6 indikator 

penetapan kinerja Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta yaitu jumlah 

lulusan yang lulus tepat waktu target 99.25%, jumlah lulusan dengan 

mendapatkan IPK Ó 3 target 96.39%, persentase lulusan yang terserap di 

pasar kerja Ò 6 bulan target 78%, jumlah judul penelitian yang dilakukan oleh 

dosen target 72 judul, jumlah penelitian/karya ilmiah yang dipublikasi target 64 

judul dan jenis kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 

target 155 kegiatan. 
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C. ALOKASI ANGGARAN 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dalam mencapai kinerjanya, 

didukung oleh Sumber Daya Anggaran yang berasal dari DIPA Tahun 

Anggaran 2018 yang terdiri dari Rupiah Murni (RM) dan BLU yang dapat 

dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Alokasi Dipa  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2018 

Kode Program/Kegiatan 
Alokasi 

RM BLU Total 

2079 

Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan   Tugas   

Teknis   Lainnya pada  

Program PPSDM 

Kesehatan 

645.000.000 - 645.000.000 

2.079.502 

Tenaga Kesehatan yang 

belum D3 yang 

mendapatkan program 

bantuan biaya pendidikan 

645.000.000 - 645.000.000 

2079 

Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis 

Lainnya pada Program 

PPSDM Kesehatan 

31.503.664.000 - 31.503.664.000 

2.079.603 Sarana dan Prasarana 912.463.000 - 912.463.000 

2.079.994 Layanan Perkantoran 30.591.201.000 - 30.591.201.000 

5034 
Pembinaan dan 

Pengelolaan Pendidikan 

Tinggi 

14.863.654.000 54.851.780.000 69.715.434.000 

5.034.501 

Pendidikan Tenaga 

Kesehatan di Poltekkes 

Kemenkes RI 

5.437.779.000 9.075.049.000 14.512.828.000 

5.034.601 Pengabdian Masyarakat 519.300.000 660.720.000 1.180.020.000 

5.034.602 
Penelitian Bagi Tenaga 

Pendidik 
2.391.390.000 15.000.000 2.406.390.000 

5.034.603 
Dukungan Layanan 

Pendidikan 
2.250.185.000 23.711.367.000 25.961.552.000 

5.034.604 
Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 
1.891.000.000 5.177.622.000 7.068.622.000 

5.034.605 
Gedung Layanan 

Pendidikan 
  8.640.000.000 8.640.000.000 

5.034.951 Layanan Internal 2.374.000.000 7.572.022.000 9.946.022.000 

Total 47.012.318.000 54.851.780.000 101.864.098.000 
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D. SUMBER DAYA 

Sumber Daya  yang  mendukung  dalam  pencapaian  target  kinerja 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta didukung  oleh  beberapa  sumber  

daya  antara  lain  sumber  daya manusia berupa mahasiswa ataupun 

pegawai Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta serta sarana dan 

prasarana sebagai berikut : 

1. Sumber Daya Manusia 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta didukung oleh tenaga 

yang terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Jumlah sumber 

daya manusia yang dimiliki oleh Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

berjumlah 388 Orang. Tenaga pendidik meliputi Asisten Ahli 21 orang, 

Lektor 55 orang, Lektor Kepala 22 orang dan yang sudah sertifikasi sampai 

dengan tahun 2018 adalah sejumlah 91 orang. Jumlah dan kualifikasi SDM 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dapat dilihat pada tabel 2.5 

Tabel 2.5 Kualifikasi SDM  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2018 

No Jenis SDM Tingkat Pendidikan Total 

< DIII DIII DIV/S1 S2 S3 

1 Pendidik - 11 39 149 6 205 

2 Kependidikan 108 21 45 9 - 183 

Total 108 32 84 158 6 388 

 

Tabel 2.5 menunjukkan bahwa jumlah tenaga pendidik Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Surakarta adalah 205 orang dengan kualifikasi 

pendidikan terbanyak adalah S2 yaitu 149 orang dan latar belakang DIV/S1 

sebanyak 39 orang serta S3 sebanyak 6 orang. Untuk tenaga kependidikan 

di Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2018 paling banyak 

dengan latar belakang pendidikan < DIII yaitu 108 orang dan latar belakang 

pendidikan DIII sebanyak 21 orang, S1 sebanyak 45 orang serta S2 

sebanyak 9 orang. 
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2. Mahasiswa 

Pada tahun 2018, Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

menyelenggarakan program pendidikan Vokasi Diploma III dan Sarjana 

Terapan dengan peminatan Keperawatan, Kebidanan, Fisioterapi, Okupasi 

Terapi, Akupunktur, Terapi Wicara, Ortotik Prostetik, Jamu dan Analisis 

Farmasi dan Makanan serta program pendidikan Profesi Jurusan 

Keperawatan, Fisioterapi dan Kebidanan. Gambaran jumlah mahasiswa 

tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 2.6. 

Tabel 2.6 Jumlah Mahasiswa  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2018 

No Prodi Mahasiswa 

1 

  

D-III Keperawatan (Reguler) 265 

D-III Keperawatan (RPL) 83 

2 Sarjana Terapan Keperawatan 348 

3 Profesi Ners Program Profesi 91 

4 

  

D-III Kebidanan (Reguler) 196 

D-III Kebidanan (RPL) 13 

5 

  

Sarjana Terapan Kebidanan (Reguler) 265 

Sarjana Terapan Kebidanan (Alih Jenjang) 166 

6 Profesi Bidan Program Profesi 93 

7 D-III Fisioterapi 286 

8 

  

Sarjana Terapan Fisioterapi (Reguler) 357 

Sarjana Terapan Fisioterapi (Alih Jenjang) 110 

9 Profesi Fisioterapi Program Profesi 201 

10 D-III Okupasi Terapi 318 

11 

  

Sarjana Terapan Okupasi Terapi (Reguler) 375 

Sarjana Terapan Okupasi Terapi (Alih Jenjang) 69 

12 D-III Ortotik Prostetik 201 

13 

  

Sarjana Terapan Ortotik Prostetik (Reguler) 251 

Sarjana Terapan Ortotik Prostetik (Alih Jenjang) 1 

14 D-III Terapi Wicara 256 
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No Prodi Mahasiswa 

15 

  

Sarjana Terapan Terapi Wicara (Reguler) 308 

Sarjana Terapan Terapi Wicara (Alih Jenjang) 19 

16 D-III Akupunktur 227 

17 Sarjana Terapan Akupunktur 179 

18 D-III Jamu 316 

19 D-III Analisis Farmasi Dan Makanan 120 

Jumlah Mahasiswa 5114 

 

3. Sarana dan Prasarana 

Fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Surakarta yang mendukung pelaksanaan kegiatan 

Tri Dharma Perguruan Tinggi relatif representatif meliputi antara lain : 

a. Gedung Direktorat 

b. Gedung Laboratorium Terpadu 

c. Gedung Perpustakaan Terpadu 

d. Gedung Auditorium 

e. Gedung Pendidikan pada setiap Program Studi 

f. Laboratorium Bahasa 

g. Laboratorium Komputer 

h. Laboratorium Keperawatan 

i. Laboratorium Kebidanan 

j. Laboratorium Fisioterapi 

k. Laboratorium Okupasi Terapi 

l. Laboratorium Ortotik Prostetik 

m. Laboratorium Akupunktur 

n. Laboratorium Jamu dan Anafarma 

o. Klinik Terpadu 

p. Asrama mahasiswa 

q. Mushola 

r. Kendaraan Operasional Roda 2, 4 dan 6 
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s. Sarana Olah raga. 

Sarana dan Prasarana bergerak dan tidak bergerak yang dimiliki 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dapat dilihat pada Tabel 2.7 dan 

2.8. 

Tabel 2.7 Sarana dan Prasarana Tidak Bergerak 

No Jenis Jumlah Kondisi 

1  Tanah 65.925 M2 Baik 

2 Bangunan Gedung Kantor 15 Unit Baik 

3 Bangunan Gedung Pendidikan 13 Unit Baik 

4 Bangunan Gedung Laboratorium 11 Unit Baik 

5 Bangunan Gedung Masjid 3 Unit Baik 

6 Bangunan Gedung Pertemuan 2 Unit Baik 

7 Bangunan Gedung Olahraga 3 Unit Baik 

8 Gedung Pos Jaga 4 Unit Baik 

9 Bangunan Gedung Perpustakaan 4 Unit Baik 

10 Rumah Dinas 1 Unit Baik 

11 Asrama 7 Unit Baik 

12 Tugu/Tanda Batas 4 Unit Baik 

13 Jalan dan Jembatan 125.612 M2 Baik 

14 Irigasi 2 Unit Baik 

 

Tabel 2.8 Sarana dan Prasarana Barang Bergerak 

No Jenis Jumlah Kondisi 

1  Bus / Kendaraan Roda 6 1 Unit Baik 

2 Mobil / Kendaraan Roda 4 51 Unit Baik 

3 Sepeda Motor 28 Unit Baik 

4 Alat Bantu 17 Buah Baik 

5 Alat Kantor 1721 Buah Baik 

6 Alat Rumah Tangga 13.148 Buah Baik 

7 Alat Studio 533 Buah Baik 

8 Alat Kesehatan 3897 Buah Baik 
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No Jenis Jumlah Kondisi 

9 Alat Laboratorium 1267 Buah Baik 

10 Komputer Unit 1083 Buah Baik 

11 Buku, Bahan Perpustakaan Tercetak 12099 Buah Baik 

12 Kartografi, Naskah dan Lukisan 379 Buah Baik 

13 Barang Bercorak Kesenian 34 Buah Baik 

14 Alat Bercorak Kebudayaan 3 Buah Baik 

4. Kemitraan 

Kegiatan kemitraan bidang layanan pendidikan yang dilakukan di 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Kemitraan dengan institusi lain berfungsi sebagai lahan 

praktik mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman belajar di 

lapangan/klinik. Institusi yang menjadi mitra Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Surakarta sangat bervariasi karena jurusan yang ada di 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta terdiri dari 9 jenis tenaga 

kesehatan. Jumlah institusi mitra Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Surakarta dalam hal pembelajaran  praktik pada tahun 2018 sebanyak 160 

institusi dapat dilihat pada tabel 2.9. 

Tabel 2.9 Daftar Institusi yang Bekerjasama dengan  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2018 

No Jenis Institusi Jumlah 

1  Rumah Sakit Tipe A 25 

2 Rumah Sakit Tipe B 34 

3 Rumah Sakit Tipe C 16 

4 Rumah Sakit Tipe D 3 

5 Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota 4 

6 Instansi Lainnya 78 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI TAHUN 2018 

Pengukuran kinerja adalah proses sistematis dan berkesinambungan 

untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan program, kebijakan, sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam 

mewujudkan visi, misi dan strategi instansi pemerintah. Proses ini 

dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja guna 

memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan 

dan sasaran. Selanjutnya dilakukan pula analisis terhadap baseline serta 

akuntabilitas kinerja yang menggambarkan keterkaitan pencapaian kinerja 

kegiatan dengan program dan kebijakan dalam rangka mewujudkan sasaran, 

tujuan, visi dan misi.  

Kinerja instansi pemerintah adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapaian sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah sebagai penjabaran 

dari visi,misi dan strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkat 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan 

program dan kebijakan yang ditetapkan.  

Capaian kinerja organisasi adalah kegiatan manajemen khususnya 

membandingkan tingkat kinerja yang dicapai dengan standar, rencana, atau 

target dengan menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan. Hal ini 

diperlukan untuk mengetahui sampai sejauh mana realisasi atau capaian 

kinerja yang berhasil dilakukan oleh Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

dalam kurun waktu Januari ï Desember 2018.  

Tahun 2018 merupakan tahun keempat dari pelaksanaan Rencana 

Strategis Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2015ï2019. 

Adapun pengukuran tingkat capaian kinerja Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Surakarta dilakukan dengan cara membandingkan antara target pencapaian 

indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam penetapan kinerja Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Surakarta dengan realisasinya. Tingkat capaian kinerja 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dapat dilihat pada tabel 3.1.  
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Tabel 3.1 Capaian Kinerja  

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2018 

No Sasaran Indikator Target Realisasi Capaian 

1  

Meningkatnya kualitas sesuai 

dengan standar kompetensi di 

bidang Keperawatan, 

Kebidanan, Fisioterapi, 

Okupasi Terapi, Ortotik 

Prostetik, Terapi Wicara, 

Akupunktur, Jamu dan 

Anafarma 

Jumlah lulusan yang 

lulus tepat waktu 
99.25 % 99.76 % 100.5% 

Jumlah lulusan dengan 

mendapatkan IPK Ó 3 
96.39 % 98.78 % 102.4% 

Persentase penyerapan 

lulusan di pasar kerja 

(masa tunggu kurang 

dari 6 bulan) 

78 % 78.98 % 101.3% 

2 

Meningkatnya kemampuan 

berfikir kritis melalui penelitian 

terapan dan pengembangan 

keilmuan dalam bidang 

Keperawatan, Kebidanan, 

Fisioterapi, Okupasi Terapi, 

Ortotik Prostetik, Terapi 

Wicara, Akupunktur, Jamu 

dan Anafarma 

Melakukan kegiatan 

penelitian (jumlah 

penelitian yang dilakukan 

dosen dalam 1 tahun) 

72 judul 82 judul 113.9% 

Publikasi karya ilmiah 

(jumlah karya ilmiah 

yang dipublikasikan per 

tahun) 

64 Judul 64 judul 100 % 

3 

Meningkatnya pengabdian 

masyarakat dibidang 

Keperawatan, Kebidanan, 

Fisioterapi, Okupasi Terapi, 

Ortotik Prostetik, Terapi 

Wicara, Akupunktur, Jamu 

dan Anafarma bagi dosen dan 

mahasiswa 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat (jumlah 

kegiatan pengabdian 

masyarakat yang 

dilakukan dalam 1 tahun) 

155 

Kegiatan 

164 

Kegiatan 
105.8 % 

Berdasarkan tabel 3.1, dapat disimpulkan bahwa indikator kinerja pada 

tahun 2018 telah tercapai semua. Penjabaran mengenai pengukuran dan 

analisis pencapaian kinerja pada tahun 2018 adalah sebagai berikut : 

1. Sasaran 1:  Meningkatnya kualitas sesuai dengan standar kompetensi di 

bidang Keperawatan, Kebidanan, Fisioterapi, Okupasi Terapi, Ortotik 

Prostetik, Terapi Wicara, Akupunktur, Jamu dan Anafarma  

a. Indikator 1 : Jumlah Lulusan yang Lulus Tepat Waktu 

Persentase lulusan tepat waktu adalah persentase jumlah 

mahasiswa yang lulus tepat waktu sesuai periode masa studi dalam tahun. 
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Jumlah mahasiswa baru yang diterima pada Sipenmaru yang 

diperkirakan lulus pada tahun 2018 sejumlah 1641 orang dengan jumlah 

lulusan yang lulus tepat waktu sebesar 1637 orang. Dengan demikian 

realisasi jumlah lulusan yang lulus tepat waktu pada tahun 2018 adalah: 

 

Jumlah Lulusan yang Lulus Tepat Waktu 
X 100 % 

Jumlah Mahasiswa Baru yang diperkirakan Lulus tahun 2018 

= 
1637 

X 100 % = 99.76 % 
1641 

Persentase jumlah lulusan  yang tepat waktu  tersebut apabila 

dibandingkan dengan target yang ditetapkan dalam IKU tahun 2018 

sebesar 99.25%, maka realisasi pencapaian kinerja untuk indikator lulusan 

tepat waktu adalah 100.5%.  

Grafik 3.1 Persentase Lulusan Tepat Waktu 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2014 - 2018 
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Grafik 3.1 menunjukkan perbandingan persentase jumlah  lulusan 

yang lulus tepat waktu di Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 5 

tahun terakhir adalah tahun 2014 target 99% capaian sebesar 99.20% 

kinerja terealisasi 100.2%, 2015 target 99% capaian sebesar 99.40% 

dengan kinerja terealisasi 100.4%, 2016 target 99% capaian sebesar 
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99.57% dengan kinerja terealisasi 100.6%, 2017 target 99% capaian 

sebesar 99.77% dengan kinerja terealisasi 100.7% dan 2018 target 

99.25% capaian sebesar 99.76% dengan kinerja terealisasi 100.5%. Hal 

tersebut menunjukkan capaian kinerja persentase lulusan tepat waktu dari 

tahun 2014 sd 2018 mengalami peningkatan. Prediksi capaian lulusan 

tepat waktu di tahun 2019 ditargetkan sebesar 97%, hal ini disebabkan 

karena adanya penerapan evaluasi program exit exam pertama kali secara 

nasional untuk menilai kompetensi lulusan. 

Perbedaan antara jumlah lulusan yang tepat waktu dibandingkan 

dengan jumlah mahasiswa yang diperkirakan akan lulus pada saat masuk 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dikarenakan adanya 

mahasiswa yang mengambil cuti akademik dengan latar belakang sebagai 

berikut : 

1) Ketidakmampuan mahasiswa mengikuti program pembelajaran 

2) Cuti akademik karena sakit, hamil dan melahirkan 

3) Ketidakmampuan orangtua dalam hal pembiayaan 

Upaya yang dilakukan Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

untuk mencapai target adalah sebagai berikut: 

1) Ketidakmampuan mahasiswa mengikuti program pembelajaran maka 

dapat dilakukan pembelajaran tutorial, modul dan Student Learning 

Center 

2) Penetapan aturan cuti akademik maksimal 4 semester 

3) Ketidakmampuan orangtua dalam hal pembiayaan dengan program 

beasiswa untuk keluarga miskin 

Efisiensi Sumber Daya :  

1) Beban Kerja dosen minimal 12-16 sks 

2) Penerapan SIA dalam proses pembelajaran 

3) Optimalisasi pembelian belanja modal dialokasikan untuk pembelian 

alat pengolah data yang mendukung program pembelajaran 

b. Indikator 2 : Jumlah lulusan yang mendapatkan IPK > 3.00 

Persentase lulusan yang mendapatkan IPK > 3.00 adalah 

persentase lulusan dengan IPK > 3.00 dari seluruh lulusan. 
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Lulusan yang lulus pada tahun 2018 sebesar 1637 orang, dengan 

jumlah lulusan dengan IPK > 3.00 sebanyak 1617 orang. Dengan 

demikian realisasi jumlah lulusan yang memiliki IPK > 3.00 pada tahun 

2018 : 

Jumlah Lulusan yang Memiliki IPK Ó 3.00 
X 100 % 

Jumlah Lulusan Tahun 2018 

= 
1617 

X 100 % = 98.78 % 
1637 

Persentase jumlah lulusan yang memiliki IPK Ó 3.00 tersebut apabila 

dibandingkan dengan target yang ditetapkan dalam IKU tahun 2018 

sebesar 96.39%, maka realisasi pencapaian kinerja untuk indikator jumlah 

lulusan yang mendapatkan IPK > 3.00 adalah 102.4%.  

Grafik 3.2 Persentase Jumlah Lulusan yang Memiliki IPK Ó 3.00 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta Tahun 2014 - 2018 

 

Grafik 3.2 menunjukkan perbandingan persentase jumlah  lulusan 

yang memiliki IPK Ó 3.00 di Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 5 

tahun terakhir adalah tahun 2014 target 94% capaian sebesar 95.40% 

dengan kinerja terealisasi 101.5%, 2015 target 94% capaian sebesar 

96.03% dengan kinerja terealisasi 102.2%, 2016 target 95% capaian 

sebesar 96.42% dengan kinerja terealisasi 101.5%, 2017 target 96.37% 


